BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah Swt dengan segala kekuasaa-Nya telah menciptakan alam dan
segala makhluk yang ada di bumi ini. Hikmah diciptakannya segala jenis
makhluk ini agar saling membutuhkan dan memerlukan sehingga dapat
hidup berkembang. Untuk dapat hidup berkembang dan melestarikan
keturunan, pada satu sisi yang sama Allah Swt telah memberikan gharizah
(insting) biologis kepada semua makhluk yang diciptakannya. Tetapi, pada
sisi lainnya Allah Swt memberikan akal hanya kepada manusia. Sedangkan
pada jenis makhluk insani (manusia) seain diberikan gharizah biologis juga
diberikan akal yangberguna untuk berfikir membedakan mana yang hak dan
batil. Hal inilah yang membedakan antara manusia dengan tumbuh-
tumbuhan maupun hewan baik dari tata cara menjalankan kehidupan dan
melestarikan keturunan (berkembang biak). Selain itu, terdapat juga
perbedaan lainnya seperti pada hewan dan tumbuh-tumbuhan tidak ada
aturan dalam melestaikan keturunannya, sedangkan manusia dalam
melestarikan keturunan terdapat suatu aturan yang berupa pernikahan. '

Dalam ajaran Islam, pernikahan merupakan suatu hal yang fitrah dan
memiliki nilai-nilai yang agung yang berbeda dengan ajaran-ajaran lainnya.

Tujuannya, menurut tradisi manusia dan menurur syara’ adalah

! Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah (Beirut-Lebanon: dar al-Fikr, 1981), Jilid 2, 27.



menghalalkan sesuatu tersebut. Namun tujuan yang tertinggi adalah
memelihara regenerasi, memelihara gen manusia, dan masing-masing suami
istri mendapat ketenangan jiwa karena kecintaan dan kasih sayangnya dapat
disalurkan. Demikian juga pasangan suami istri sebagai tempat
peristirahatan di saat-saat lelah dantegang, keduanya dapat melampiaskan
kecintaan dan kasih sayangnnya selayaknya sebagai suami istri. > Kecintaan

dan kasih sayang, Allah SWT berfirman dalam (QS. Al-Rum 30:21)°

Artinya: “dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”(QS.
Al-Rum 30:21).

Pada dasarnya inti mengenai Tujuan perkawinan yang disebutkan
dari definisi perkawinan menurut pasal 1 Undang-undang nomor 1 Tahun
1974 tentang Perkawinan maka dapat disimpulkan bahwa tujuan perkawinan
menurut Undang-undang nomor 1 tahun 1974 adalah bahwa perkawinan
bertujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. *

* Abdul aziz muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas. Figh Munakahat Khitbah,
Nikah, dan Talak (Jakarta:Amzah, 2011), 35.

3 Departement Agama Republik Indonesia, A/-Qur’anulkarim dan terjemahannya (Bandung:
Jumanatul ‘Ali-Art, 2004), 406

* Mohd Idris Ramulyo. Hukum Perkawinan Islam (Suatu analisis dari Undang-undang No. 1
Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam), (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), 28.



Pertimbangannya ialah sebagai negara yang berdasarkan Pancasila
dimana sila yang pertamanya ialah Ketuhanan Yang Maha Esa, maka
perkawinan mempunyai hubungan yag erat sekali dengan agama/kerohanian,
sehingga perkawinan bukan saja mempunyai unsur lahir/Jasmani, tetapi
unsur batin/rohani juga mempunyai peranan yang penting. Membentuk
keluarga yang bahagia rapat hubungannya dengan turunan, yang merupakan
pula tujuan perkawinan, pemeliharaan dan pendidikan menjadi hak dan
kewajiban orang tua, Pasal 2 ayat (1) Undang-Undang No 1/1974,
menentukan bahwa perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut
hukum masingmasing agamanya dan kepercayaannya itu. >

Berkaitan dengan banyaknya problematika yang ditemukan dalam
kehidupan berumah tangga, yang belakangan ini muncul yakni tentang
selaput dara (hymen). Permasalahan ini sering terjadi atau bahkan menjadi
permasalahan yang sangat universal terjadi pada orang-orang yang baru
membangun atau baru akan membangun kehidupan berumah tangga. Sudah
menjadi budaya bahwa wanita yang menikah untuk pertama kalinya harus
masih perawan. Bahkan peryataan ini berlaku hampir di seluruh dunia.
Sehingga apabila selaput dara yang notabene sebagai indikator keperawanan
sudah robek sebelum menikah, maka akan menimbulkan reaksi negatif dari
pihak suami, keluarga suami, serta masyarakat. Padahal jaringan pada

hymen memang tipis dan dapat rusak apabila ada trauma mekanik, baik

’Mohd Idris Ramulyo.... 3.



disengaja maupun tidak sengaja, bisa jadi merupakan maksiat atau bukan
maksiat.’

Sering terjadi dalam kehidupan bahwa dua orang yang secara lahir
maupun batin serasi untuk menjadi pasangan suami istri, yang telah saling
mencintai, membangun harapan-harapan ke depan yang dipersiapkan
bersama, kemudian keduanya harus mengakhiri pernikahannya. Salah satu
mitos perkawinan yang dihadapi masyarakat menjelang pernikahan adalah
malam pertama. Selama ini masyarakat selalu beranggapan dan
berkeyakinan bahwa pada malam pertama ketika terjadi hubungan seksual
maka seseorang istri harus mengeluarkan darah untuk menunjukkan identitas
dirinya masih perawan atau tidak. Tidak jarang akibat mitos tersebut banyak
terjadi perceraian seteah malam pertama karena seorang suami merasa
dibohongi ketika keperawanan istrinya telah hilang.

Akibat dari pandangan masyarakat, pada satu sisi banyak perempuan
perawan yang telah robek selaput daranya sebelum menikah yang bukan
disebabkan karena perbuatan zina merasa resah ketika hendak menikah.
Mereka takut mengecewakan suami jika telah menikah dengannya
disebabkan selaput daranya telah robek terlebih dahulu dan tidak
mengeluarkan percikan darah pada saat melakukan hubungan intim malam
pertama. Dan pada sisi lainnya, banya perempuan yang sudah robek selaput

darahnya dan hilang keperawanannya yang disebabkan karena perbuatan

6 Arif Budi Santoso, “Dilema Etik Kedokteran: Rekonstruksi Aymen (Selaput dara)”, dalam
http://penamedis.blogspot.co.id/2016/01/dilema-etik-rekonstruksi-hymen-selaput.html,  diakses
pada 25 Juni 2016.


http://penamedis.blogspot.co.id/2016/01/dilema-etik-rekonstruksi-hymen-selaput.html

zina merasa resah ketika hendak menikah. Mereka takut ketahuan oleh suami
disebabkan selaput daranya telah robek an keperawanannya telah hilang
terlebih dahulu. ’

Keperawanan (virginitas) bagi sebagian orang, terutama calon
pengantin dianggap sebagai mahkota yang sangat dihormati dalam realitas
sosial. Hubungan di malam pertama biasanya menjadi saat-saat yang
mendebarkan bagi pasangan suami istri karena dari situ akan terlihat apakah
wanita tersebut mengeluarkan darah sebagai tanda keperawanannya atau
tidak. Keperawanan seorang wanita menunjukkan bahwa dia adalah pribadi
yang baik dan masih suci. Padahal mindset seperti ini tidak sepenuhnya
benar, karena keperawanan seorang wanita yang ditandai dengan robeknya
selaput dara dapat juga terjadi karena hal-hal yang bukan maksiat seperti
kecelakaan, olahraga berat atau diperkosa.

Kemudian dari segi medis, berdasarkan Undang-Undang No. 29
tahun 2004 tentang Praktik Kedokteran Pasal 51 ayat a bahwa kewajiban
dokter atau dokter gigi adalah memberikan pelayanan medis sesuai dengan
standar profesi dan standar prosedur operasional serta kebutuhan medis
pasien. Dan merupakan hak dokter untuk menolak suatu tindakan medis
apabila tidak sesuai dengan etika, hukum, agama, dan hati nuraninya. ®

Permasalahan ini memang mengundang polemik di kalangan ahli figh

kontemporer. Pasalnya persoalan tersebut tentang Aymen (Operasi selaput

7 Ahmad Farhan,”Pemakaian Selaput Dara Tiruan Dalam Pernikahan Tinjauan Hukum Islam”
(Skripsi—UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2010), 13.
¥ pasal 51 Undang-undang Republik Indonesia No. 29 Tahun 2004 Tentang Praktik Kedokteran.



dara) persoalan tersebut belum pernah muncul sepanjang dinamika kajian
fikih Klasik. Penulis menemukan bahwa ulama kontemporer berbeda
pendapat mengenai dalam masalah ini. Yaitu menurut Ibrahim Musa Abu
abu Jazar menjelaskan dalam penelitiannya yang berjudul “Atsar Suquth al-
udzrali’ mengenai pengembalian selaput dara. Yang mengatakan operasi ini
Haram dilangsungkan bila hilangnya keperawanan tersebut akibat
pernikahan yang sah. Misalnya, perempuan yang cerai dari suaminya atau
diakibatkan perbuatan zina yang diharamkan, seperti pelaku maksiat dan
penjajah seks. ’Akhirnya, banyak para ulama yang berbeda pendapat
mengenai Aymen, bahwasannya operasi semacam ini haram secara mutlak
apapun alasannya dan faktor penyebab hilangnya keperawanan tersebut.
Pendapat ini disampaikan oleh Syekh Izzuddin at-Tamimi, Prof Muhammad
al-Mukhtar as-Syangithi, dan Prof Husam Affanah.

Akhirnya, peneliti akan meninjau lebih lanjut lagi terkait Aymen
ditinjau dari hukum Islam dan hukum positif. Dalam hal ini penulis akan
membandingkan hukum di perbolehkannya praktek operasi hymen
berdasarkan prespektif hukum Islam dan hukum positif. Melihat realita yang
ada di zaman modern ini kecanggihan teknologi tidak bisa dipungkiri,
pasalnya, beberapa aktivitas manusia sudah banyak yang menggunakan
teknologi. Dengan adanya operasi selaput darah pada wanita bisa terjadi
karena untuk menutupi aibnya sendiri, keluarga, dan masyarakat. Padahal

menurut hukum Islam hal tersebut diharamkan, padahal banyak perempuan

? Nashih Nashrullah, “Khazanah (Bolehkan melakukan Operasi Keperawanan?)”, (Republika 02
November 2012).



baik yang hanya robek selaput darahnya (bukan sebab perbuatan zina),
sehingga pendekatan-pendekatan hukum terkait kebolehan praktek Hymen
perlu di kaji lebih lanjut.

Dari alasan pemikiran yang telah diuraikan di atas, peneliti merasa
tertarik untuk meneliti dan mengkajinya dalam sebuah penelitian dengan
judul ” Praktek Oprasi Hymen Untuk Mewujudkan Suatu Perkawinan (Studi
Komparasi Hukum Islam Dan Hukum Positif)”. Sehingga, dapat diketahui
bagaimana  prespektif hukum Islam dan hukum positifnya dalam
menanggapi permasalahan ini. Maka akan diperoleh hasil data yang sesuai
dengan rumusan masalah.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas akan timbul permasalahan-permasalahan
sebagai berikut:
1. Faktor-faktor yang melatarbelakangi wanita melakukan operasi selaput
dara.
2. Konsep tentang menuju keluarga yang harmonis.
3. Sebab-sebab kerusakan atau kehilangan hymen.
4. Oprasi hymen menurut hukum Islam.
5. Oprasi hymen menurut hukum positif.
6. Penilaian masyarakat terhadap operasi hymen.

Kemudian untuk menghindari penjelasan yang akan keluar dari

pembahasan maka peneliti membatasi masalah sebagai berikut:

a. Operasi hymen menurut hukum Islam.



b. Oprasi hymen menurut hukum positif.

C. Rumusan Masalah

Setelah beberapa masalah teridentifikasi dan dibatasi dalam beberapa
topik pembahasan, maka untuk menemukan alternatif hukum atas
permasalahan yang diangkat perlu diajukan sedikitnya dua rumusan masalah
dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana praktek operasi hymen ditinjau dari hukum Islam ?
2. Bagaimana praktek operasi hymen ditinjau dari hukum positif ?
3. Bagaimana komparasi hukum Islam dan hukum positif terhadap praktek

operasi hymen ?

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau
penelitian yang sudah pernah dilakukan diseputar masalah yang akan diteliti
sehingga terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak
merupakan pengulangan atau duplikasi dari kajian atau penelitian yang telah
ada. Berdasarkan deskripsi tersebut, posisi penelitian yang akan dilakukan

harus dijelaskan: '°
1. “Operasi Pemulihan Selaput Dara Bagi Calon Istri Dalam Tinjauan
Hukum Islam”, Skripsi yang ditulis oleh Nuri Makkiyah Ummilquro, UIN

Maulana Malik Ibrahim Malang, (2009). Dalam skripsi ini menjelaskan tentang

' Tim penyusun Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi
(Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), 8



hymenoplasty ditinjau dari hukum Islam melakukan kajian ke Islaman terhadap
diperbolehkannya melakukan operasi Aymenoplasty sebab darurat dan alasan karena
tidak adanya darurat yang mendesak.!' Sedangkan pada penelitian ini peneliti
menggunakan penelitian kepustakaan tentang praktek operasi hymen ditinjau dari
hukum Islam dan hukum positif.

2. “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Operasi Pemulihan Selaput Dara Calon Istri (Studi
kasus di Desa Dlemar Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan)”, Skripsi ini yang
ditulis oleh Ahmad musyawwirul Hilmi (2013). Dalam skripsi ini menjelaskan tentang
tinjauan hukum Islam terhadap operasi pemulihan selaput dara, dan hasil dari
penelitian ini yang pertama untuk menutupi status nikah sirri sebelumnya, dan tujuan
Hukum Islam mengenai operasi selaput dara bagi calon istri.'” Sedangkan dalam
skripsi ini, penulis akan membahas praktek operasi hymen ditinjau dari hukum Islam
dan hukum positif.

3. “Analisis maslaha Musrsalah Terhadap Wanita Berkeluarga Yang Yang
Melakukan Rekonstruksi Selaput Dara”, Skripsi yang ditulis oleh Ibrahim
Al-Hakim, UIN Sunan Ampel Surabaya (2015). Hasil dari skripsi ini yaitu
analisis maslahah mursalahnya pada kasus ini Haram melakukan
rekonstruksi selaput dara karena tidak ditemukan magqasid ash-shariah.

Selain itu juga tidak ditemukannya syarat-syarat yang memperbolehkan

"' Nur Makkiyah Ummil Quro, ’Operasi Pemulihan Selaput Dara Bagi Calon Istri Dalam Tinjauan
Hukum Islam”, (Skripsi—UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2009).

2 Ahmad Musyawwirul Hilmi, “Tinjauan Hukum islam Terhadap Operasi Pemulihan Selaput Dara Calon
Istri (Studi kasus di Desa Dlemar Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan)”, (Skripsi—UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2013).
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operasi seperti untuk pengoatan dan terapi medis."> Sedangkan dalam
skripsi ini, penulis akan membahas tentang praktek operasi Aymen
ditinjau dari hukum Islam dan hukum positif dan perbandingannya.

4. “Vaginal Rejuvenation Dalam Prespektif Hukum Islam”, Skripsi yang
ditulis oleh Nur Rokhanah Zahroh, UIN Suka (2010). Hasil dari skripsi ini
adalah terhadap pandangan hukum Islam bagaimana mengenai teknologi
baru tersebut yaitu operasi untuk organ intim wanita yang disebut
Vaginal Rejuvenation. Dan hukum Islam memperbolehkan melakukan
vaginal rejuvenation apabila ada unsur maslahat berupa pengobatan.'*
Sedangkan dalam skripsi ini, penulis akan membahas tentang praktek
operasi Aymen ditinjau dari hukum Islam dan hukum positif dan
perbandingannya.

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini antara lain:

1. Untuk mengetahui praktek operasi hymen ditinjau dari hukum Islam.

2. Untuk mengetahui praktek operasi hymen ditinjau dari hukum positif.

3. Untuk mengetahui komparasi hukum Islam dan hukum positif terhadap

praktek operasi hymen.

" Ibrahim Al-Hakim,”Analisis Maslahah Mursalah Terhadap Wanita Berkeluarga Yang
melakukan Rekonstruksi Selaput Dara”, (Skripsi—UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015).

'* Nur Rokhanah Zahroh, “Vaginal Rejuvenation Dalam Prespektif Hukum Islam”, (Skripsi—UIN
Sunan Kali Jaga, 2010).
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F. Kegunaan Hasil Penelitian
Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sumbangsih yang bernilai dalam bidang keilmuan hukum pada umumnya dan
khususnya pada mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum.

1. Kegunaan secara teoritis, penelitian ini akan sangat berguna bagi
kalangan akademis sebagai tambahan wawasan keilmuan seputar hukum
keluarga Islam kontemporer dan tinjauan yuridisnya terutama yang
berkaitan dengan operasi selaput dara yang disebut dengan hymen.
Adanya skripsi ini diharapkan juga dapat menjadi perbandingan secara
teoritis terhadap penelitian-penelitian selanjutnya yang juga membahas
tentang /Aymen sehingga akan didapatkan titik temu yang sama dan
berbeda antara skripsi ini dengan penelitian-penelitan selanjutnya.

2. Secara praktis, penelitian ini bisa dijadikan acuan dasar untuk
memecahkan permasalahan yang penulis angkat pada skripsi ini, yaitu
Praktek operasi hymen untuk mewujudkan suatu perkawinan (Studi
komparasi hukum Islam dan hukum positif, sehingga masyarakat yang
hendak melakukan operasi ini dapat mempertimbangkan manfaat dan

mudhorotnya.

G. Definisi Operasional
Untuk mempermudah memahami skripsi yang berjudul “Praktek
operasi hymen untuk mewujudkan suatu perkawinan (Studi komparasi

hukum Islam dan hukum positif) ” ini penulis perlu menjelaskan beberapa
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istiah dari judul tersebut agar tidak menimbulkan makna yang ambigu, yakni

sebagai berikut:

1. Operasi : Suatu prosedur kedokteran yang dilakukan dengan
membuat sayatan pada kulit atau selaput lendir penderita. '

2. Hymen : Selaput dara, lipatan membran yang menutupi sebagian
luar vagina pada wanita. '°

3. Hukum Islam : dalam penelitian ini yang dimaksud hukum Islam adalah
al-Quran, Hadis, Pendapat ulama tentang praktik operasi Aymen.

4. Hukum Positif : dalam penelitian ini yang dimaksud hukum positif adalah
Undang-undang No 29 Tahun 2004 Tentang Praktik Kedokteran,
Undang-undang Kode Etik Kedokteran (KODEKI), Undang-undang No
36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan.

5. Studi Komparasi : Yaitu penelitian yang bersifat membandingkan, antara
dua instrumen yaitu hukum Islam dan hukum positif terhadap satu

problematika hukum, yakni tentang praktik operasi Aymen.

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah bentuk penelitian
Literatur-literatur dari berbagai buku dan pendapat mengenai hal

tersebut.

B dr. Najibah Yahya, Kesehatan Reproduksi Pranikah (Solo:Tiga Serangkai Pustaka Mandiri,
2011), 15
'K amus Kesehatan”, dalam http://kamuskesehatan.com/arti/hymen/, diakses pada 26 Juni 2016.


http://kamuskesehatan.com/arti/hymen/
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2. Data Yang dikumpulkan
Data yang dikumpulkan yaitu tentang literatur-literatur yang
berkaitan dengan hukum Islam dan hukum positif, segala hal yang terkait
dengan keduanya beserta diperkuat dengan buku-buku kedokteran.
3. Sumber Data
Sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian adalah
sebagai berikut:

a. Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber utama yaitu
buku fikih kedokteran Ahmad Sarwat, Lc, Fikih kedokteran walid bin
Rasyid, Undang-undang Praktek kedokteran.

b. Sekunder, yaitu data yang berasal dari bahan pustaka antara lain:

1) Ahmad Sarwat, Lc, Fikih Kedokteran.

2) Kesehatan Reproduksi Pranikah, dr. Nadjibah Yahya.

3) Dari Balik Kamar Praktek Dokter, Dr. Hendrawan Nadesul.

4) Undang-undang No 29 Tahun 2004 Tentang Praktik Kedokteran.

5) Undang-undang Kode Etik Kedokteran (KODEKI).

6) Undang-undang No 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan.

4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mempermudah dalam memperoleh data dalam

pembahasan ini, maka penulis menggunakan teknik kepustakaan (/ibrary
research), pengumpulan data melalui studi dokumentasi, yaitu suatu

kegiatan yang dilakukan dengan mencari buku-buku atau sumber-



14

sumber yang kemudian dijadikan acuan atau pisau analisis untuk
meneliti sesuatu.

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal variabel
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen,
rapat, legger, agenda, perundang-undangan, artikel, makalah, dan
sebagainya.'’

5. Teknik Pengelolaan Data
Setelah data yang dikumpulkan dalam peneltian berhasil
dikumpulkan, peneliti melakukan pengolahan data (data processing).
a. Editing
Yaitu pemeriksaan kembali semua data yang diperoleh
terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan makna, keselarasan
antara data yang ada dan relevansi penelitian. '®
b. Organizing
Menyususn kembali data-data yang telah didapat dalam
penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah
direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis.'® Data-data
yang telah divalidasi ulang kemudian disusun secara sistematis untuk

memudahkan penulis dalam menganalisis data.

"7 Zainuddin Ali, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), 105.
' Sugiyo, Metodologi Kualitatif Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfa Beta, 2008), 243.
19 11

Ibid, 245
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6. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses penyederhanaan seluruh data
yang dikumpulkan, menyajikannya dalam suatu susunan yang
sistematis, kemudian mengelola, menafsirkan dan menjadikan suatu
kesimpulan. *° Dalam hal ini, peneliti menggunakan jenis penelitian
Kualitatif, secara langsung peneliti mencari data dengan menggunakan
literatur ilmiah yang ditunjang dengan buku-buku dan artikel-artikel
terbaik, untuk mengetahui bagaimana praktik operasi Aymen.

Adapun metode digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif analisis dengan pola pikir deduktif induktif. Penelitian
deskriptif analisis adalah metode yang diawali dengan menggambarkan
atau menguraikan sesuatu hal menurut apa yang ada didalam literasi
tentang praktik operasi Aymen selaput dara. Pola pikir deduktif induktif
dipergunakan untuk menggambarkan tentang praktik operasi hymen
selaput darah selanjutnya deskripsi tersebut dianalisis menggunakan

pola pikir induktif yakni perbandingan hukum Islam dan hukum positif.

I. Sistematika Pembahasan
Agar terbangun pemahaman yang jelas tentang kajian skripsi ini,
penulis menyusun sistematika pembahasannya menjadi V bab sebagai

berikut:

2 1bid., 245.



16

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, Identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, kajian
pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, pada bab ini menjelaskan tentang praktek operasi Aymen
ditinjau dari hukum Islam, meliputi pengertian hukum Islam, sumber-sumber
hukum Islam, cara pengambilan hukum melalui ijtihad, telaah hukum Islam
terhadap praktek operasi Aymen.

Bab ketiga, menjelaskan tentang praktek opeasi hymen ditinjau dari
hukum positif, meliputi pengertian hukum positif, sumber-sumber hukum
positif, penilaian hukum positif terhadap praktek operasi hymen.

Bab keempat, merupakan komparasi antara hukum Islam dan hukum
positif terhadap praktek operasi Aymen, meliputi tinjauan hukum Islam
terkait praktek operasi hymen, tinjauan hukum positif terkait praktek operasi
hymen dan persamaan solusi hukum praktek operasi hymen ditinjau dari
hukum Islam dan hukum positif, perbedaan solusi hukum terkait praktek
operasi hymen ditinjau dari hukum Islam dan hukum positif.

Bab kelima, adalah bagian akhir dalam penelitian ini yaitu berupa

penutup yang berisi kesimpulan dan saran.





